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PENDEI(ATAI{ FtrSAFAT
TERHADAP DAICWAFI

oreh : Zainal Fikrit

ABSTRACT

This article analysis philosophical aprroaches to the study
of dalffah. The writer identifies three main positions
dealing with the relationship between philosopy and
dalnilah. These three positions are: (1) philosophy as the
handmaid of dalnvah; (2) philosophy as the analytic study of
dalsrah; and (3) the philosophy of science as a secondary
reflection on the study of dakwah- As the handmaid,
philosophy de-fenses religious convictions. Its program is to
demonstrate rationally the existence of God. And the
philosophy of science rrutinizes the nature of dalnrrah
studies. Philosophy, as the analytic study, aims to analyse
and clariff the nature and function of dakwah.

Xey wordr: apologetics, secondarv reflection,
and analvtical studv

A. Pendabuluan

Pendekatan filsafat terhadap studi dakwah dapat diketahui
dengan cara menemukan tempat dan orang-orang yang
menggunakan filsafat dalam dakwah. Pengetahuan tentang orang-
onang yang melakukan pendekatan ini dan mengetahui tempat
mereka bisa ditemukan akan memberi kita petunjuk dalam
mematnmi apa yang sedang mereka lakukan. Kita dapat
menemukan orang-orang yang menggunakan pendekatan filsafat
terhadap dalcwah di jurusan-jurusan dalavah, jurusan-jurusan
studi agama, jurusan-jurusan teologi dan filsafat Islam, mimbar-
mimbar keagamaan, buku-buku hlsafat buku-buku dakwah,
buku-buku per-bandingan agama. Jadi, tampalmya pendekatan-
pendekatan filsafat tidak mempunyai tempat yang tunggal; dan
adanya fakta bahwa pendekatan-pendekatan filsa-fat itu diper-

' hinal Filai, dosn tetap Fatillta-s htlotnh IAIN Antasari Banjarmosira
me nyele saikan pndidikan program pscasaqano ( 52)
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gunakan dalam berbagai konteks yang berbeda membrikan
kontribusi terhadap perbedaan pendekatan-

Konteks yang berbeda" sekali lagi, akan bermuara pada tidak
adanya jawaban yang tunggal yang akan terwujud atau tjdak ada
kesepakatan yang dapat dicapai. Situasi ini menuntut kita untuk
menerima kenyataan bahwa kita sedang membahas suatu wilayaft
minat yang luas dan secara alamiah akan beraldbat pada ketjdah-
sepakatan atau bahkan perselisihan.

Sebagai onang yang tertarik dengan pendekatan filsafat
terhadap studi dalrwah, menurut Anda, apa yang And4 pembaca,
rdang lakukan? Anda terlibat dalam a.l,rtivitas atau sejumlah aldi-
vitas apa? (Jika Anda mau, sebelum membaca, berhentilah sejenak
untuk memikirkan tentang ini- Tulislah jawaban anda (di atas
selembff kertas.) Jann'aban terhadap pertanyaan ini menunjukkan
pentingnya konteks dimana seseor€rng melakukan pendekatan
filsafat dalam studi dal$'ah.

Misalnya, jika Anda adalah mahasiswa da.lrwah, pendekatan
filsafat terhadap sttrdi dakwah yang akan diambil akan terfokus
pada persoalan-persoalan koherensi dan konsistensi di scputar
konsep tentang T\rhan', dan berkenaan dengan landasan yang
mendukung keyakinan keagamaan, dan justilikasi klaim-klaim
keagamaan yang menyata.kan suahr malma tentang pribadi-
pribadi, dunia dan Tuhan; dan atau terfokus pada kajian tentang
hakikaE kedudukan dan fungsi dakcxah- Jika Anda adalah
mahasisrva dalam prognam studi perbandingan agama, pendekatan
filsafat terhadap dalrcxatr lebih terfokus pada kerangka filosofis
pluralisme agama dan implikasinya terhadap orientasi dalflxah.
Filsafat dalam studi agama lreligious studias) lebih menekankan
pada pengungkapan dan pemahaman fenomena agama daripada
menegaskan bukti dan mengevaluasi kebenaran yang diklaim
agama. Jika Anda adalah mahasisrva pada program teologi dan
filsafat Islam, pendekatan filsafat terhadadap dalrwah mungkin
bersifat investigatif dan eksploratif, terfokus pada bagaimana ide-
ide dan konsep-konsep dalam sejarah {ilsafat Islam memungkinkan
kita mempunyai pemahaman yang lebih baik terhadap doktrin atau
pemahaman yang akurat terhadap pandangan para filosof muslim
tentang dakwah.

Jadi ada dua hal yang muncul. Pertam4 kita tidak mungkin
dapat berbicara tcntang pendekatan filsafat yang tunggal terhadap
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dalnvah : kanena terdapat banyak pendekatan filsafat, dan kita
harus hati-hati mengidentifikasi socara tepat, pada peruruliaan,
pendekatan apa yang diambil. Kedua" pendekatan yang dianbil
akan terganhrng pada konteks di mana seseorang sedang bekerja.
Konteks itu pada tahap yang luas akan menentukan apa yang
dipahami seseorang mengenai apa yang dia sendiri lakukan. Dan
penting untuk diingat bahwa siapa saja yang menggunakan
pendekatan filsafat terhadap studi dalcwah harus sadar akart
konteks, dan hasil apa yang ingin dicapai.

Sekarang, kita sampai pada inti permasalahan; apakatt
pendekatan filsafat terhadap studi dalnuah? Dan apa yang harus
dilalekan dakq/ah terhadap filsafat? Para mahasiswa dakwatr
mungkin mempertanyakan relevansi nlsafat bagr studi mereka.
Dalam stiap hal, hubungan antara konteks-konteks di atas dalam
keadaan paling baik pun akan bcrsifat implisit dan kabur, dan
dalam keadaan yang paling buruk akan membuat sebagian orang
merasa agak curiga dan menolak proyek lilsafat dalam studi
dalcrn'ah.

B. Filrafat rebagat Pembantu Dakeah

Bagaimanakah hubungan filsafat dan dalswah? Filsafat
seringkali digunakan oleh para juru dakwah sebagai alat unhrk
membela keyakinan agama sendiri. Istilah yang tepat untuk ak-
tivitas membela keyakinan keagamaan secara filosofis, meminjam

istilah John Hick, adalah "apologetika".t Apologetika adalah bagian
dari teolog yang membela dan mempertahankan agama dari
serangan yang datang baik dari dalam maupun dari luar.z Dalam
artian ini, Iilsafat dakwah adalah bagian dari teologi. Teologi
bertugas meneliti, memperkuat dan mengajarkan kepercayaan
suatu komunitas agama, dan juga mengobarkan semangat dan me-

nyebarkan kepercayaan tersebule Ke dalam internal umat, teologi
bersifat apologis dan ke luar bersifat propagandistik.

Dalam kerangka apologetika juru dakwah menggunakan
filsafat untuk kepentingan teologis. Karena teologi menuntut
loyalitas dan komitmen penganutnya untuk meyakini kebenaran
ajaran-ajaran agamanya dan membela secara rasional keyakinan-
nya dari serangan pihak luar serta berusaha untuk menyebar-
kannya. Di sini da'i bertindak sebagai "akbor" yang menghayati dan
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tertibat dengan keyakinan keagamaannya dan filsafat menjadi
bagian dari dakwah.

Sebagai bagian dari dakwah, Iilsafat berfungsi sebagai

pembantu dakwah (philosophy as the tnnd-mnid of da'unl\.+ Juru
dakq/ah menggunakan refleksi falsafati untuk menunjukkan
rasionalitas agama dan kepercayaan kepada T\rhan, membahas
sifat-sifat T\rhan, bulirti-buktj adanya Tuhan dan keesaan-Nya,
hubungan akal dan wahyu.

Syekh Ali Machfoedz dalam Hidagatul Mursgidin, ketika mem-
bahas tujuan dakwah, menyatakan bahwa salah satu tujuan
dakwah adalah "menolak faham atheisme dengan mengimbangi

cana mereka bekerja".s Sebagian besar faham atheisme dibangun
dengan kerangka keda filsafal Filsafat menjadi pisau bermata dua-
Pada satu sisi filsafat digunakan kaum atheis untuk membantah
adanya Tuhan dan di sisi lainnya filsafat dapat dipatcai oleh juru
dakwah untuk membuktikan adanva Tuhan.

Persoalan theisme dalam ;"." filsafat, khususnya filsafat
agama, adalah paradigma lama. Sekarang, menurut Gary E.
Kessler, filsafat agama sedang dalam psoses transisi paradigmatik,
yaitu peralihan dari fokus kajian tentang isu-isu theisme menuju
fokus yang lebih luas yang memasukkan kajian tentang diversitas

agama-agama dunia.o

Dari perspektif teologis, secara umum terdapat tiga tipologi
respons terhadap diversitas agama, yaitu: eksklusivisme, inklusi-
visme dan pluralisme. Seorang penganut agama, yang bersikap ek-
sklusif, memandang bahwa hanya agamanya saja yang benar dan
agama lain sesat dan salah. Penganut agama, yang bersikap
inklusif, memandang bahwa keselamatan bukan monopoli ag ma-
nya. Penganut agama lain, yang secara implisit berbuat benar
menurut agam€mya, akan mendapatkan keselamatan juga- Sedang-
kan, orang yang bersikap pluralis memanclzrng semua agama benar
dan sama"'z

Dalam dunia Islam, menurut Alwi Shihab,e tipologi atau kate-
gori di atas, secara garis besar, dapat diterapkan untuk memotret
sikap beragama umat Islam. Kelompok Muslim eksklusif meyakini
bahwa agama Islam adalah agama -vang paling benar dan egama
selain Islam saiah dan palsu. Pandangan mereka berdasarkan ayat-
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ayat Qur'an, antara lain (QS. Ali 'Imran 3:58): "Banangsiapa yang
tidak menganut agama lslam, maka ia tidak akan diterina dan
akan tergolong kelompok yang merugi", dan (QS. Ali 'lmran 3:19):
'Scsungguhnya ogettta yang diterima Allah adalah Islam". Kelom-
pok inklusif menekankan pentingnya ayat-ayat (QS. Al-Aaqrah
2:62 dan Al-Ma'idah 5:69): "Sesungguhnya orang-orang mu'min,

orang-onang Yahudi, oftrng-onang l.{asnani dan orang-orang Sabiin,e
siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman ke@a
Alliah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima
pahala dari Tuhan mereka" tidak ada kekhaqratiran terhadap
mereka, dan tidak pula mereka bersedih hati". Sedangkan,
kelompok pluralis menggaris-banahi ayat (QS. Al-Ma'idah 5:.$8):
"Sckiranya Allatt menghendaki, nisca5ra kamu dijadikan-Nya satu
umat saja, rctapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-
Nya kcpada-mu, maka berlomba-lombalah berbuat kebaji-kan".
Ayat ini mengakui keabsatran nilai-nilai positif aneka ragam agama
serta identitas komunitas agan2.

Tantangan realitas plunalisme agama menuntut reorientasi

dakqlah terhadap onang-orang non-Islam.to Dakwah terhadap mene-
ka tidak lagi bertujuan untuk konversi agarna atau mengajak me-
reka masuk agama Islam. Namun, tujuan dakcrah kepa.da mereka
adalah mengajak mcreka berlomba-lomba dalam kebaikan Wtabil

Etlle}a;imq-rt

Penerimaan terhadap pluralitas agama memungftinkan ter-
ciptanya solidaritas antar umat beragama untuk melawan musuh
bersama, yaifu penindasan. Untuk itu para juru dalmah hams
mendefinisilcan ulang Vdefmingf siapa diri kita dan siapa onmg
lain. Farid Esach misalnya, mengusulkan rcdifinisi imu\ islom dnn
kuf. Menurut Farid Esack, iman merupal€n rcspons personal yang
sangat mendalam kepada T\rhan, iman tidak dapat dihtasi pada
suahr komunitas sosio'religius terterltu. Usatra-usaha untuk
menjadikan iman sebatas komunitas tertentu adalah pengingkaran
terhadap universslitas T\rhan itu *ndiri. Karena itu Qur'an socara
eksplisit pengakui adanya iman pada orang-orang yang berada di
luar komunitas sosio-religius mrt'minitrr.t2 Malma dinamis dari
Islam sebagai aktivitas penyerahan diri kepada Tlrhan, bagi Esack,
adalah suatu keniscayaan ketika kita hidup dalam bangsa yang
multikomunitas sosio-religius. Yaitu, penyerahan diri kepada
Tuhan yarry akfur (lebih besar) dari stiap konsepsi tcntang diri-
Nya atau segala bentuk ibadah yang terlembaga atau tak terlem-
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@a-ts Kufr juga harus dimalarai sebagai kerja aktif dan dinamis-
Menurut Qur'an, bukan label yang dilihat oleh Tuhan, namun amal
per-buatan (2:177; 99:7-81. Setiap individu adalah entita.q yang
rlalu berubah, begitu juga kualitas keimanan, keis}aman dan

kekufuran dalam diri setiap oftmg selalu berubah.t4

C. Fibafat rebagai Studi Aralitik atas Dakwah

Jika kita memandang hubungan lilsafat dan dakwah dengan
melakukan analogi terhadap lilsafat ilmu, nlsalat seni dan se-
bagainya, maka makna yang tepat untuk hubungan filsafat dan
dakwah adalah "adaliah pemikiran lilosofis tentang dakwah"

$thilosophinl thinking obout dalomhl atau kaiian analitikts atas
dakqiah larnlyfrml sfrtdg of dnlarah). Studi analitik bertujuan
menganalisa dan menjelaskan hakikat, kedudukan, fungsi dan
hrjuan dakwah. Pada wilayah praktis, perspelrtif analitik dapat
mengkaji dan mengklarifikasi bagaimana para juru dakwalr
berbicara tentang Tlrhan, manusia, masyarakat Islam dan agama,
serta dasar-dasar yang menjadi landasan klaim-klaim mereka-

Berfrkir filosofis tentang dakwah tidak mesti harus berangkat
dari sudut pandang agama, jika kita memandang filsafat bukan
sebagai bagian dari teologi, namun sebagai cabang frlsafat- Di sini
filsafat berfungsi sebagai "pengamaf tentang dak-wah.

LaIu, di mana kita bisa menemukan pemikiran filosofis
tentang dakwah? Filsafat lslam klasik dapa.t dijadikan tempat
kembali untuk mencari dan menemukan pemikiran para filosof
Muslim tentang dakwah. Filsafat lslam adalah produk dari aktivitas
paxa filosof Islam masa lalu. Konstruksi filsafat dalrs'ah dapat
dimulai dengan merujuk kepada para filosof Islam terdahulu,
karena perkembagan ilmu, menurut lan G. Barbour, ditanrta; 61s5

ketergantungan setiap ilm uwan kepada para pendahulunya- to

Sejauh yang penulis ketahui, ada beberapa buku tentang
dakwah, yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia"
yang memasukkan pandangan para lilosof dan teolog Islam klasik
tentang dakwah. Yaitu, hlunh Islamigah yang ditulis oleh Abu
Ta,hrah dan Melode dan Strategi hklnh Islnm yang ditulis oleh
Syaikh AMurrahman AMul Khaliq.
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Abu Zahrah, di dalam bukunya tersebut membahas secana

sekilas pandangan Mu'tazilah dan 7a:diyah tentang dakurah.rT
Sedangkan Syaikh Abdul Khaliq, dalam bukunya" memberikan
ru€rngan yang cukup panjang ketika membahas dakwah dalam
pandangan Khawarij, Mu'tazilah, Ibn Tarmiyah dan Syekh Muham-

mad Abdul Wahhab.te

Survei awal penulis terhadap tema-tema dak-wah yang di-
bahas oleh para filosof dan teolog Islam klasik menunjukkan bahwa
dalnpah telah lama menjadi perhatian kalangan intelelctual Islam.
Di anta.ra mereka adalah golongan Mu'tazilah dan Asy'ariyah yang
berpolemik tentang taklif bagi orang-orang sebelum datangnya
agama Islam. Salah satu doktrin Mu'tazilah adalah al-amnt bi al-
ma'ruf Al-Gazali menyediakan satu bab dalam IhW' untuk
pembahasan al-amru bi al-mn'ntf taa an-nahgu 'dn al-munknr. lbn
Rusyd dalam Fashl al-mnqal membahas metode, subyek, obyek,
materi dan media dakwah. Ibn Taimiyah dalam Ma'arij al-unstail
juga membahas metode dakwah.

D. Fllrafat rebagai Refleksl atas Studi Daksah

Filsafat adalah induk sega-la ilmu. Secara historis, pada
awalnya filsafat dan ilmu tidak terpisah. Semua ilmu sudah di-
bicarakan dalam lilsafat. Para filosof adalah peletak dasar-dasar
ilmu pengetahuan. Namun di kemudian hari satu persatu ilmu
memisahkan diri dari filsafat. Dengan kata lain, ilmu memisahkatr
diri dari induknya (filsafat) dan menjadi otonom. Misalnya matema-

tika" astronomi, Iisika, kimia, biologi, psikologi dan sosiologi.ts

Ilmu terkadang menyisahkan pertanyaan-pertanyaan yang ti-
dak bisa dijawabnya sendiri atau berada diluar jangkauannya.
(begond its own abilifufi. Pertanyaan-pertanlaan itu bersifat meta-

fisis, karenya menjadi tugas filsafat untuk menjawabnya.n Contoh
sederhananya adalah "manusia' yang sama-sama menjadi obyek
kajian ilmu dan filsafat. Biologi, misalnya dapat menjelaskan secara
detail manusia sebagai makhluk hidup dari sisi unsur dan
kebutuhan jasmaninya. Psikologi membahas manusia dari sisi
jiwanya, dan sosiologi mengkaji manusia dari sisi kemasyara-
katannya. Kesemua ilmu itu membahas manusia secara parsial,
tapi tidak mengkaji manusia seca-ra keseluruhan. Jawaban tentang
siapa manusia seutuhnya adalah wilavah kerja hlsafat. Filsafat
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menjawab pertanyaan-pertanyaan seperu siapakah manusia? Apa-
kah manusia ada dengan sendirinya atau ada yang mengadakan?

Set€latr ilmu memisahkan diri dari lilsafat, peran filsafat ada-
latr melakukan refleksi atas ilmu, sehingga menjadi filsafat ilmu.
Filsafat ilmu merupakan bagian dari epistemologi (filsafat penge-
tahuan) ytrng secara spesifrk mengkaji hakikat ilmu (pengetahuan
ilmiah). Filsafat ilmu menelaatr socara filsafati beberapa aspek
mengenai hakikat ilmu, yaitu aspek ontologi, epistemologi dan

aksiologi.zr Peranan filsafat ilmu sangat penting bag pcngem-
bangan ilmu pengetahuan, karena filsafat ilmu menyelidiki ciri-ciri
pengetatruan ilmiah, cara-cara memperolehnya dan mengikaji bbih
lanjut proses- proses kegiatan iimiah.

Suatu pengetahuan dapa.t disebut ilmu apa-bila aspek onto-
logrs (apa yang dikaji oleh pengetahuan itu?), epistemologis
(Bagaimana cara mendapatkan pengetahuan tersebut?), serta
aksiologis (untuk apa pengetahuan termaksud dipergunalcan4
telah jauh lebih berkembang dibandingkan dengan pengetahuan-
pengetahuan lainnya dan dilaksanakan secara konsekuen darr
penuh disiplin. Dengan adanya ketiga unsur di atas, pengetahuan
dipandang sebagai disiplin ilmu yang mengembangkan dan
melaksanakan aturan-aturan mainnya dengan penuh tanggung
jawab dan kesungguhannya. Ketiga aspek itulah yang membedakan
jenis pengetahuan yang satu dari pengetahuan-pengetahuan

lainnya.zz

Adalah wajar, misalnya, apabila suatu disiplin ilmu baru
muncul, maka disiplin ilmu bam itu, kalau mau diakui sebagai
ilmu oleh masyarakat ilmiah lscientifc soaefi,es), harus mampu
menjelaskan konstruksi bdy of lvtouledgenya dari sisi onblogi,
epistemologi, dan aksiologinya serta bedanya dengan ilmu-ilmu
yang sudah ada dan mapan. Apa-bila para penggagas ilmu itu tidak
mampu mempertanggungiawabkan ketiga aspek landasan ilmg if11,
maka kedudukannya sebagai suatu disiplin ilmu akan tidak
berwibawa.

Kedudukan frlsafat ilmu memang, menurut Beerting dkk,zs
sebagai seandnry reJlection, yaitu berfungsi sebagai penelitian
lebih lanjut dan mendalam terhadap ilmu sehingga ilmu dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Refkeksi filsafatj itu meli-
puti penyelidikan mengenai latar belakang serta hubungan-hubu-
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ngan yang bersifat faktual, dan mempertanyakan kembali sxlc;ara de
fado asal-mula penyelenggaraaan kegiatan ilmiah.. penyetidikan
kefilsafatan terhadap kegiatan ilmiah juga mempertanyakan kem-
bali scara de jure landasan-landasan serta azas-azas yang
memungkinkan ilmu untuk memberikan pembenaran rcrtraoap
dirinya sendiri serta terhadap apa yang dianggapnya benar.

Kebenaran yang dicapai ilmu bersifat relatif, tidak mutlak dan
abadi. Relativitas merupakan suatu keharusan dalam ilmu, karena
ilmu hanya berhubungan dengan dunia fenomena yang penuh
dengan peru bahan, selalu mengalami perkem ban gan.zq

Proyek ilmiah merupakan suatu fenomen yang berdimensi
jamak (a mnny-faeted phenomenon), ,yang meliba-tkan eksperimen
dan teori, membutuhkan proses logis dan imajinasi kreatif. Teori-
teori ilmu dievaluasi seca-ra bersamaan dengan kesesuaian empiris,
koherensi rasional, dan komprehensif. Aktivitas individual ilmuan
dan orisinalitasnya berlangsung dalam lingkungan tradisi suatu
komunitas ilmiah dan berada di bawah pengaruh paradigma-
paradigmanya- Bahasa ilmu memang merujuk kepada dunia i*g
dikajinya, tapi hanya secara simbolis dan parsial. 2s Di dalam ilmu
juga terjalin hubungan antara manusia seb^gai subyek yang me-
ngetahui (the lorcuel dan obyek yang diketahui (the knownl. 0nsur
subyektivitas manusia setidak-tidaknya akan mempengaruhi ke-
simpulan yang diambil.

Ilmu dihasilkan dari hubunga subyek dalam hal ini manusia
yang mengetahui lthe lowwel dan obyek yang diketahui (the
lmounl. Alat-alat yang dimiliki oleh manusia .,r,trt mengetahui
dan mengenal obyek kajiannya dapat berupa indera (senses of
perevtionl seperti indera peraba, pendengaran, penglihatan, pen-
ciuman, dan perasa. Dan dapat juga berupa rasid dan intuisi.
Dengan alat-alat pengenalan itu manusia dapat mengenal ling-
kungan sekitamya.

Relativitas ilmu itu dapar juga dilihat pada perubahan dan
peryantian teori-teori dalam sejarah ilmu pengetahlan. Teori-teori
yang dihasilkan oleh ilmu kadang-kaaang tidak dapat bertahan
lag: katgnanya teori-teori itu bukanlah kebenaran akhir (finnl
htthl; beberapa teori yang clulunya dipandang benar, sekarang
dirubah, dimodifikasi atau pada beberipa kasus dibuang 

""-isekali sehingga terjadi " revolu si" pengetahuan.
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Dalam hubungan dengan studi daicnatr, maka filsafat ber-
p€ran sebagai pemikiran reflektif tentang "ilmu dak\pah'. Di sini
hlsafat ilmu menelaah sec€rra filsafati beberapa aspek mengenai
hakikat ilmu dakwah, yaitu aspek ontologl, epistemologi dan
aksiologi. Refleksi terus dilakukan scsuai dengan perkembangart
ilmu dakrvatr itu sendiri, sehingga bdg of lvtouledge dari ilmu
dalarah dapat dipahami dengan jelas dan tidak terjadi tumpang-
tindih dengan ilmu-ilmu lainnya. Pacla tataran praktis, para
matrasis\ra fakultas dakwah dapat dengan mudah membcdalcan
wilayah penelitian dakwah dan nondalarah.

Kata "ontologi" berasal dari batrasa Yunani, "logos' {study atau
ilmu) dan "ontos" (yang ada). Jadi ontologi adalah studi tentang

"yang ada" (beinEl.zo Setiap ilmu mempunyai ontologi masing-
masing. Misalnya, fisika nuklir mempelajari yang ada, yartu atom
dan subatom. Biologi juga mempelajari yang ada, yaitu maktrluk
hidup. Sosiologi mempelqjari apa yang ada, yaitu eksistensi masya-
rakat" stnrktur dan fungsi anggota-anggotanya. Kesemua ilmu ini
mengkaji yang ada dari sudut pandang masing-masing, ada yang
sebagai sub-atom, sebagai makhluk hidup, scbagai masyarakal
Kesemuanya mempunyai luang lingkup (the ara of shtdlS yang

berbeda-zz l,alu apakah wilayah kajian ilmu dakwah? Dengan cara
dan bentuk Fna and forml yang bagaimana ilmu dalcrvah mem-
pelajari yang ada?

Ilmu dalcwah, jika dimasukkan ke dalarn skema Dilthey, ter-
golong ke dalam fustesuzssensdtafien atau ilmu pengetahuarr
tentang batin manusia. Dilthey membedakan fustesu.rissenscfuf
tcn dengan Natursulssenschofiert Semua pengetahuan tcntang
al,arn fisik seperti biologi, kimia, fisika dan ilmu-ilmu lainnya yang
termasuk bidang ini, termasuk dalam NafursurissenschaTten atau
ilmu pengetatruan tentang alam. Sedang semua ilmu pengetahuarr
yang berhubungan dengan kehidupan batin manusia seperti
scjarah, psikologi, filsafat, ilmu-ilmu sosial, seni, Agarnq
kesusastraan dan ilmu-ilmu lain yang sejenis masuk dalam

Gerstesunssenschnfien.za Beberapa komponen ilmu dalnrah seperti
sejarah dakwah, psikologi dakwah dan filsafat dalnvah menunjuk-
kan bahwa ilmu dakwah adalah ilmu pengetahuan yang ber-
hubungan dengan batin manusia.

Kuatnya peran€rn pendekatan ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu
budaya dalam studi dakwah menuniukkan bahwa manusia adalah
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wilayah yang tepat untuk dijadikan sebagai ontologi ilmu dak-wah.
Yaitu, m€rnusia sebagai subyek dakwah (da? dan manusia sebagai
obyek dakwah (mnd'ul. Singkat kata, obyek material ilmu dalcwah
adalah ma-nusia. Sedangkan obyek formalnya adalah manusia
wbagai subyek dalsah dan obyek dakwah atau interaksi antara
dal dan mad'u. lnteraksi antara subyek dakwah dan obyek dalsah
melibatkan juga materi, metode dan media datrwah. Interaksi
antara dat dan mad'u melahirkan pengalaman baik yang dialami
dat maupun mad'u.

Jadi, ilmu dnkmh adalah ilmu Wng manploivi tteruksi
antam wbgek dnlotah dnn obyek dnlenh yang metifutlean moteri,
metde, dan medin daktnh serta pengalamon do'i dnn mod'u ywt4
dilnsillean oleh intem ksi ter *but.

Pertanyaan selanjutnya adalah siapakah subyek dakqlah (da?
? Apakah setiap orang adalah da'i? Kemudian siapakah obyek
dakwah? Apakah obyek dakq/ah adalah orang Islam saja? Atau ter-
masuk orang-orang non-lslam? Apa itu materi dalwah? Apa itu
metode dakwah? Apa itu media dalcwah? Apa itu pengal6661 6"12
Apa itu pengalaman mad'u? Untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut, tentunya terlebih dahulu kita harus
mengetahui apa itu dakwah?

Secara epistemologis, dipertanyakan cara memperoleh ilmg
dakwatr. Metode apa yang digunakan ilmu dakwah untuk penelitian
dalsilah dapat dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu pende-
katan normatif dan deskriptif. Termasuk dalam pendekatan nor-
matif adalah teologi dan filsalat. Fendekatan desliriptif meliputi
sejarah, psikologi, sosiologi. Kajian normatif Qur'an dan Hadis
tentang dakwah dan studi empirisnya tentang "pengalaman para
da'i dan mad'u" (da'f's and mad'u's expeienesl serta metode,
materi dan media ,vang dipakai dalam interaksi antara dat darr
mad'u. Jadi konsep dan teori ilmu dakwah dapat dikembangkan
dengan melakukan penelitian terhadap konsep normatif tentang
dal$ah dan realitas empiris para da'i dan mad'u. Tentunya, sintesa
kreatif antara kedua pendekatan itu akan sangat menbantu
perkembangan ilmu dakwah.

Pendekatan normatif menguraikan dakwah "yang seharusnya"
bukan "apa adanya". Berbeda dengan pendekatan normatif, metode
penelitian empiris tentang dakwah diarahkan pada pengalam4l
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para da'i dan mad'u. Di sini dakwah diuraikan "apa adany{ (Wlnt
tr is) bukan dakwah "yang seharusnva".

Yang menjadi persolan adalah hubungan ilrnu dakwah dengart
ilmu-ilmu lain? Dalam bahasa yang lebih tegas, apakah ilmu
dakwah memenuhi syarat sebagai "ilmu .vang mandiri"? Atau hanya
$emacam kajian saja, .yaitu studi dakwah (dakunh studia$, sepertj
tcman-teman sejenisnva; yakni studi pembangunan {dqelopment
studies), studi Islam (lslamic studies), studi agama (religious
studies), studia Asia (Asean studies), studi jender (gender studias).

Secara garis besar, ada dua kubu yang berseberangan dalam
memberikan jawaban terhaclap persoalan di atas. Peftano"
kelompok yang meyakini kemandirian ilmu dakwah. Bagi kelompok
ini, sejarah dakwah, psikologi dakwah, dan lilsafat dakwah adalah
turunan dari ilmu dakwah atau bagian dari ilmu dakwah. Kedua,
kelompok yang lebih menyukai istilah studi dalrwah ldnlottoh
studies). Bagi kelompok ini, fenomena dakwah hanya sebagai ba-
gian objek kajian dari ilmu-ilmu lain seperti sejarah, psikologi,
hlsafat dan sosiologi.

Menurut hemat penulis, jika ditinjau dari struktur dan hirarki
ilmu, pendapat kelompok kedua adalah lebih kuat daripa.da
kelompok pertama. Psikologi dakwah dan Bimbingan Fenyuluhan
Islam, misalnya, adalah ilmu terapan lapplied scienel dari

psikologi,ze bukan ilmu terapan dari ilmu dakwah. Psikologi
dalflvah lebih merupakan penerapan prinsip-prinsip psikologi
scbagai ilmu murni untuk mengkaji dan memecahkan masalah-
masalah dakwah. Begitu juga Pengembangan Masyarakat lslam
adalah penerapan prinsip-prinsip sosio-logi untuk mengkaji dan
mengembangkan masyarakat Islam (Moslem ommunitg deuelop-
mert sfrtdies). Komunikasi dan Penyiaran Islam ada-tah pe-nenapan
prinsip-prinsip ilmu komunikasi untuk mengkaji dan mengem-
bangkan syl'ar Islam.

E. Keslmpulan

Ketiga pe nde katan filsafat terharlap dalcvah yang telah
dibahas sebelurnnya adalah sebagian saja dari aplikasi metode
lilsafat dalam stucli clakwah. Ketiga pendekatan tersebut adalah
cerminan dari pergulatan dan tarik-menarik antara hlsafat dan
dakwah dalam terang pandang (in the lighl ofi studi agama-agarna,
filsafat ilmu dan filsafat Islam.
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Filsafat sendiri mempunyai berbagai aliran dan metode yang
mungkin dapat diterapkan dalam kajian dakwah. Kajian lebih
lanjut tentang hubungan filsafat dan dalwah atau pemantaatarr
filsafat dalam studi dakwah adalah bidang yang masih ter-buka
dan menarik unbrk dikembangkan. Studi dalrcratr, supaya selalu
berkembang perlu terus membuka diri terhadap berbagai pende-
katan dari disiplin ilmu lainnya Hanya dengan sifat "demokratis"
itu lah, studi dakwah dapat memperkaya dirinya dan menjadi lebih
desrasa-
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